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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam menumbuhkan nilai-nilai akhlak pada siswa SMA N 1 Gunuang
Omeh. Latar belakang penelitian ini untuk memenuhi tugas mata kuliah metode
penelitian kuantitatif melalui kegiatan observasi di lingkungan sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan, seperti Tahsin,salat berjamaah, wirid remaja dan
tahfidz diyakini mampu memberikan pengalaman religius yang berkelanjutan dan

membantu siswa membangun karakter yang lebih baik melalui pembiasaan positif.
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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa angket skala Likert serta observasi terstruktur. Sampel penelitian
berjumlah 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier sederhana
dengan bantuan program SPSS untuk melihat hubungan antara variabel kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan (X) dan nilai-nilai akhlak siswa (Y). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam
menumbuhkan nilai-nilai akhlak pada siswa SMA N 1 Gunuang Omeh. Latar
belakang penelitian ini untuk memenuhi tugas mata kuliah metode penelitian
kuantitatif melalui kegiatan observasi di lingkungan sekolah, sekaligus merespons
tantangan kemerosotan moral dan pengaruh budaya luar yang semakin mengikis
identitas karakter remaja saat ini. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti
tahsin, salat berjamaah, wirid remaja dan tahfidz diyakini mampu memberikan
pengalaman religius yang berkelanjutan dan membantu siswa membangun
karakter yang lebih baik melalui pembiasaan positif, keteladanan, serta penguatan
nilai secara terarah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa angket skala Likert serta observasi terstruktur.
Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik
non-probability sampling. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS untuk melihat hubungan
antara variabel kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (X) dan nilai-nilai akhlak siswa
(Y). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas program tersebut serta menjadi dasar bagi sekolah dalam menyusun

kebijakan pembinaan karakter yang lebih optimal dan berkelanjutan.

“Kata Kunci”: Ekstrakurikuler Keagamaan, Nilai Akhlak, Pembiasaan Religius,

Pendidikan Karakter.
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Abstract

This study aims to determine the effect of religious extracurricular activities on
fostering students' moral values at SMA N 1 Gunuang Omeh. The background of this
study is to fulfill the requirements of the Quantitative Research Methods course
through observation conducted in the school environment. Religious extracurricular
activities, such as *Tahsin congregational prayers, youth *wirid*, and *Tahfidz*
(Qur'an memorization), are believed to provide continuous religious experiences and
help students develop better character through positive habits.This study employed a
quantitative approach using a Likert-scale questionnaire and structured observation as
the data collection techniques. The sample consisted of 30 students selected using a
non-probability sampling technique. The data were analyzed using descriptive
statistics and simple linear regression with the assistance of SPSS software to examine
the relationship between religious extracurricular activities (X) and students' moral
values (Y). This study also aims to examine the influence of religious extracurricular
activities in fostering students' moral values at SMA N 1 Gunuang Omeh. In addition to
fulfilling the requirements of the Quantitative Research Methods course through
school-based observation, this study also responds to the challenges of moral decline
and the influence of foreign cultures that are increasingly eroding the character of
today's adolescents. Religious extracurricular activities, such as *Tahsin*
congregational prayers, youth *wirid*, and *Tahfidz*, are believed to provide
continuous religious experiences and help students build better character through
positive habituation, exemplary behavior, and systematic reinforcement of moral
values. The study used a quantitative approach with data collected through a
Likert-scale questionnaire and structured observation. The sample consisted of 30
students selected using a non-probability sampling technique. The data were analyzed
using descriptive statistics and simple linear regression with the help of SPSS software

to determine the relationship between religious extracurricular activities (X) and
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students' moral values (Y). The findings of this study are expected to provide empirical
evidence regarding the effectiveness of religious extracurricular activities and serve as
a reference for schools in developing more effective and sustainable character-building

programs.

Keywords:Religious Extracurricular Activities, Moral Values, Religious Habituation,

Character Education.

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan akhlak siswa. Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
sekolah memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai moral dan religius
sebagai bagian dari pembentukan kepribadian peserta didik. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan terkait
akhlak siswa, seperti kurangnya sopan santun, rendahnya kedisiplinan, serta
perilaku yang menyimpang dari norma-norma agama.

Di SMA Negeri 1 Gunuang Omeh, fenomena ini juga mulai terlihat dalam keseharian
siswa. Beberapa siswa menunjukkan perilaku kurang hormat kepada guru, kurang
disiplin dalam menjalankan aturan sekolah, serta minimnya kesadaran dalam
menjalankan ibadah. Hal ini menimbulkan kekhawatiran bagi pihak sekolah karena

akhlak merupakan salah satu indikator penting keberhasilan pendidikan.
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Salah satu upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi wadah pembinaan moral dan spiritual siswa, seperti melalui pengajian,
mentoring keagamaan, dan kegiatan sosial berbasis nilai-nilai agama. Namun,
tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
masih bervariasi. Sebagian siswa aktif berpartisipasi, sementara yang lain kurang
terlibat atau bahkan tidak mengikuti sama sekali.
Perbedaan tingkat keaktifan ini diduga berpengaruh terhadap pembentukan
akhlak siswa. Siswa yang aktif dalam kegiatan keagamaan cenderung memiliki
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai moral yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang kurang aktif. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji hubungan antara
keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan akhlak siswa,
khususnya di SMA Negeri 1 Gunuang Omeh.
Hakikat Pendidikan dan Orientasi Pembentukan Karakter Bangsa Pendidikan
merupakan sebuah proses sistematis yang dirancang untuk mengembangkan
seluruh potensi manusia, baik potensi intelektual, spiritual, emosional, maupun
sosial. Dalam paradigma pendidikan nasional di Indonesia, orientasi pencapaian
tidak pernah dititikberatkan semata-mata pada penguasaan ranah kognitif atau
akumulasi nilai akademik di atas kertas. Pendidikan pada hakikatnya adalah proses
humanisasi, sebuah upaya sadar untuk memanusiakan manusia. Hal ini sejalan
dengan filosofi Ki Hadjar Dewantara yang menegaskan bahwa pendidikan harus
menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia
maupun sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, olah pikir (intelektualitas)
harus berjalan beriringan dengan olah rasa (kepekaan estetis), olah raga
(kesehatan fisik), dan olah hati (spiritualitas dan moralitas).
Secara yuridis-formal, komitmen bangsa terhadap pembentukan karakter dan

akhlak mulia ini termaktub dengan jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada Pasal 3 undang-undang tersebut
ditegaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, tujuan pendidikan nasional
diarahkan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Penempatan frasa "beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia" di
urutan pertama menunjukkan bahwa dimensi moral-spiritual merupakan fondasi
utama dari seluruh capaian pendidikan yang ingin diwujudkan.
Dalam konteks sosiologis masyarakat Indonesia yang religius, akhlak atau
moralitas bukan sekadar pelengkap atribut sosial, melainkan identitas kultural
yang mendasar. Sekolah sebagai lembaga formal tidak hanya berfungsi sebagai
agen transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi yang jauh lebih krusial
adalah sebagai agen transfer nilai (transfer of value). Sekolah memikul tanggung
jawab moral untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius dan etika sosial ke dalam
diri peserta didik, sehingga ketika mereka lulus, mereka tidak hanya tampil sebagai
individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang
kokoh dan mampu berkontribusi positif bagi lingkungan sosialnya.
Dekadensi Moral: Realitas Empiris Kontemporer di Kalangan Remaja
Namun demikian, jika kita mengamati realitas sosiologis di lapangan saat ini,
terdapat kesenjangan atau das sollen (apa yang seharusnya terjadi) dengan das
sein (apa yang senyatanya terjadi). Dunia pendidikan Indonesia tengah dihadapkan
pada tantangan yang sangat kompleks berupa gejala dekadensi moral atau
penurunan kualitas akhlak di kalangan generasi muda, khususnya para remaja yang
berada pada usia sekolah menengah. Proses globalisasi yang disertai dengan arus
informasi digital yang tidak terbendung telah membawa dampak ganda. Di satu

sisi, teknologi mempermudah akses informasi untuk pembelajaran; namun di sisi
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lain, teknologi juga menjadi pintu masuk bagi nilai-nilai budaya asing yang sering
kali bertentangan dengan norma-norma agama dan adat ketimuran.

Fenomena krisis moral ini manifestasinya sangat beragam dan dapat dijumpai
dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari tingkat pelanggaran yang
bersifat konvensional hingga tindakan yang mengarah pada perilaku menyimpang.
Di ranah publik, kita sering disuguhi pemberitaan mengenai tawuran antar-pelajar,
penyalahgunaan narkotika, pergaulan bebas, hingga tindakan perundungan
(bullying) baik yang terjadi di dunia nyata maupun di media sosial. Sementara di
lingkungan sekolah, penurunan kualitas akhlak ini kerap terlihat dari hal-hal yang
dianggap "kecil" namun mencerminkan kerosokan mental yang mengkhawatirkan,
seperti hilangnya rasa hormat atau sopan santun kepada guru, maraknya tindakan
ketidakjujuran akademik (mencontek atau plagiarisme), maraknya penggunaan
bahasa kasar (verbal abuse), hingga rendahnya disiplin terhadap tata tertib
sekolah. Remaja secara psikologis berada dalam fase transisi yang penuh gejolak
(storm and stress). Pada fase pencarian identitas ini, mereka sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan teman sebaya (peer group). Jika internalisasi nilai
agama dan moral di lingkungan keluarga tidak kuat, dan lingkungan sekolah gagal
menyediakan ruang kontrol yang efektif, maka remaja akan mudah mengadopsi
perilaku menyimpang. Krisis identitas yang tidak terarah ini pada akhirnya
bermuara pada melemahnya kontrol diri (self-control), sehingga nilai-nilai ideal
yang diajarkan di kelas sering kali menguap begitu saja ketika mereka berinteraksi
dalam realitas sosial sehari-hari.

Pemetaan Masalah Akhlak di SMA Negeri 1 Gunuang Omeh Fenomena penurunan
kualitas akhlak di kalangan remaja tersebut ternyata bukan hanya menjadi isu
nasional di kota-kota besar, melainkan telah merambah dan menggejala di
daerah-daerah, termasuk di lingkungan SMA Negeri 1 Gunuang Omeh. Berdasarkan
hasil pengamatan awal dan refleksi terhadap kondisi keseharian di sekolah, para

pendidik dan pihak manajemen sekolah mulai menangkap sinyal-sinyal
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mengkhawatirkan terkait perubahan perilaku siswa yang mengarah pada
penurunan kualitas moral dan akhlak.

Secara spesifik, indikasi penurunan akhlak di SMA Negeri 1 Gunuang Omeh dapat
dipetakan ke dalam tiga dimensi utama: Dimensi Interpersonal (Hubungan Siswa
dengan Guru dan Sesama): Ditemukan adanya kecenderungan pergeseran tata
krama. Sikap hormat dan takzim kepada guru yang dahulunya menjadi ciri khas
budaya belajar di daerah kini mulai memudar. Beberapa siswa menunjukkan gestur
yang kurang sopan saat berinteraksi, menggunakan bahasa yang cenderung
informal atau bahkan kasar saat berbicara di belakang pendidik, serta
mengabaikan teguran guru. Di antara sesama siswa pun, konflik-konflik kecil yang
dipicu oleh saling ejek di media sosial sering kali terbawa ke lingkungan sekolah.
Dimensi Institusional (Kepatuhan terhadap Aturan Sekolah): Pelanggaran terhadap
kedisiplinan masih menjadi catatan merah yang berulang. Bentuk pelanggaran
berkisar dari tindakan terlambat datang ke sekolah, membolos pada jam-jam
pelajaran tertentu, hingga ketidakpatuhan dalam menggunakan atribut seragam
sesuai regulasi sekolah. Perilaku ini mencerminkan bahwa aturan sekolah belum
dimaknai sebagai instrumen pembentuk kesadaran diri, melainkan masih dianggap
sebagai paksaan eksternal yang sebisa mungkin dihindari jika tidak ada
pengawasan ketat dari guru piket atau guru Bimbingan Konseling (BK).

Dimensi Spiritual (Pengamalan Ibadah): Indikator yang paling fundamental dari
penurunan akhlak ini adalah minimnya kesadaran religius personal. Ketika
panggilan azan berkumandang atau waktu salat berjamaah tiba, tidak sedikit siswa
yang menunjukkan keengganan untuk segera menuju musala. Sebagian memilih
untuk tetap berada di kelas, kantin, atau tempat-tempat tersembunyi lainnya demi
menghindari aktivitas keagamaan rutin tersebut. Minimnya dorongan internal
untuk beribadah ini mengindikasikan bahwa pemahaman keagamaan mereka baru
sebatas transfer pengetahuan teoretis, belum menyentuh aspek kesadaran

spiritual terdalam (spiritual consciousness).
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Kondisi ini tentu menimbulkan keprihatinan yang mendalam. Jika dibiarkan tanpa
adanya intervensi strategis, penurunan kualitas akhlak ini tidak hanya akan
merusak reputasi institusional SMA Negeri 1 Gunuang Omeh, tetapi yang lebih fatal
adalah melahirkan generasi lulusan yang rapuh secara karakter. Pihak sekolah
menyadari bahwa membiarkan fenomena ini berlarut-larut sama saja dengan
mengkhianati amanat undang-undang pendidikan nasional. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah analisis yang jernih untuk menemukan akar masalah serta
formulasikan solusi kurikuler maupun kokurikuler yang mampu merestorasi

karakter siswa.

KAJIAN TEORI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN KONSEP
DASAR KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

Berdasarkan kemendikbudristek Nomor 56 Tahun 2024 tentang standar
kelaksanaan kurikulum merdeka kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pengembangan karakter dan bakat minat yang dilaksanakan di luar jam
pembelajaran intrakurikuler dan kurikuler, sebagai bagian tak terpisahkan dari
satuan pendidikan untuk memperkuat pencapaian Standar Nasional Pendidikan.
Secara konseptual, ekstrakurikuler adalah wadah pendidikan non-formal di sekolah
yang berfungsi melengkapi pembelajaran di kelas, memberikan ruang praktik nyata,
serta mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh kognitif, afektif, dan

psikomotorik.
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TUJUAN UTAMA

Memperdalam pemahaman nilai dan materi yang dipelajari di kelas.
Membentuk karakter, akhlak mulia, dan kepribadian yang matang dengan
mengembangkan bakat, minat, dan keterampilan sosial siswa. Menanamkan nilai
kedisiplinan, tanggung jawab, dan gotong royong. Membangun hubungan harmonis
antara siswa, pendidik, dan lingkungan Kegiatan menghadirkan siswa yang
berprestasi dibidang untuk berpartisipasi atas kemauan sendiri tanpa paksaan dapat
diikuti seluruh siswa tanpa diskriminasi.Sesuai kebutuhan siswa dan kondisi
lingkungan sekolah. Kegiatan memiliki rencana, indikator keberhasilan, dan evaluasi

jelas. Kegiatan terkait erat dengan tujuan pendidikan sekolah dan nilai agama

KONSEP KHUSUS EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
DEFINISI

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan yang berfokus pada
pengamalan ajaran agama, pembentukan sikap spiritual, dan penerapan nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan kegiatan lain, kegiatan ini

berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan sebagai fondasi utama perilaku.

RUANG LINGKUP KEGIATAN
Berdasarkan panduan Kementerian Agama RI (2025), bentuk kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan meliputi
Kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, wirid remaja,tadarus,tahsin dan
tahfidz Al-Qur'an.
TEORI PENDUKUNG
Menurut Ibn Miskawaih dalam kitab Tahdhib al-Akhlag,akhlak tidak lahir secara

otomatis, melainkan terbentuk melalui pemahaman yang benar tentang nilai
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kebaikan, latihan dan pembiasaan yang dilakukan terus-menerus, keteladanan dari
orang yang dihormati, lingkungan yang mendukung perilaku baik.

Al-Ghazali menambahkan dalam Ihya Ulumuddin: "Akhlak adalah keadaan jiwa yang
mendorong seseorang melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran
terlebih dahulu. Keadaan ini hanya terbentuk jika latihan dilakukan secara konsisten
hingga melekat pada jiwa." Siswa usia sekolah berada pada tahap konvensional:
mereka mulai memahami bahwa aturan bukan sekadar untuk menghindari
hukuman, melainkan untuk menjaga keharmonisan dan kebaikan bersama.
Ekstrakurikuler keagamaan mengarahkan pemahaman ini ke tahap yang lebih tinggi:
berbuat baik karena kesadaran ketaatan kepada Tuhan dan tanggung jawab sosial.
Menurut Teori Perkembangan Moral(Lawrence Kohlberg) Perilaku siswa terbentuk
dari pengamatan dan peniruan. Dalam ekstrakurikuler keagamaan, siswa melihat
langsung keteladanan pembina dan perilaku teman sebayanya, sehingga nilai yang
dipelajari lebih cepat diterima dan dijalankan. Menurut Teori Pembelajaran Sosial
(Albert Bandura) Perilaku yang diulang selama 6-8 minggu secara konsisten akan
membentuk jalur saraf baru dan menjadi kebiasaan alami. Ekstrakurikuler
keagamaan yang dilaksanakan rutin memanfaatkan prinsip ini untuk menanamkan

akhlak mulia. Menurut teori Kebiasaan (William James)
HUBUNGAN DENGAN PEMBENTUKAN AKHLAK

Secara teoretis, terdapat hubungan kausalitas positif:Semakin tinggi keaktifan siswa
dalam ekstrakurikuler keagamaan, semakin kuat pula pemahaman, penghayatan,
dan penerapan akhlak mulia. Hal ini terjadi karena kegiatan ini memenuhi syarat
utama pembentukan akhlak, menyediakan pedoman perilaku yang jelas dari ajaran
agama, memberikan ruang praktik langsung dalam situasi nyata, menyediakan
lingkungan yang mengoreksi dan memotivasi, menanamkan landasan spiritual yang

menjaga konsistensi perilaku di mana saja.

DUKUNGAN TEORI
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Teori Pendidikan Karakter (Thomas Lickona)
Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga komponen utama
yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dapat membantu siswa memahami nilai moral (knowing), merasakan
pentingnya nilai tersebut (feeling), dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (action).

Teori Belajar Sosial (Albert Bandura)

Bandura menyatakan bahwa individu belajar melalui observasi dan peniruan
terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, siswa
dapat mencontoh perilaku baik dari pembina maupun teman sebaya, sehingga
membentuk akhlak yang lebih baik.

Teori Perkembangan Moral (Lawrence Kohlberg)

Kohlberg menjelaskan bahwa perkembangan moral individu berlangsung melalui
beberapa tahap. Kegiatan keagamaan dapat membantu siswa mencapai tahap
moral yang lebih tinggi dengan memberikan pemahaman tentang nilai benar dan
salah berdasarkan ajaran agama.

Teori Pembiasaan (Behavioristik - B.F. Skinner)

Menurut Skinner, perilaku dapat dibentuk melalui pembiasaan dan penguatan
(reinforcement). Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan secara rutin
dapat membentuk kebiasaan positif seperti disiplin, tanggung jawab, dan sikap
religius.
Teori Pendidikan Islam tentang Akhlak (Al-Ghazali)

Al-Ghazali menekankan bahwa akhlak terbentuk melalui latihan (riyadhah) dan
pembiasaan yang terus-menerus. Kegiatan keagamaan di sekolah merupakan
sarana efektif untuk melatih dan membiasakan siswa dalam berperilaku sesuai

dengan ajaran Islam.
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Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan karakter dan pendidikan agama
Islam. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan kajian bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan dengan pembentukan akhlak siswa.
Manfaat Praktis

Bagi Sekolah sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekstrakurikuler keagamaan serta pembinaan akhlak siswa di SMA
Negeri 1 Gunuang Omeh. Bagi Guru/Pembina memberikan informasi kepada guru
dan pembina kegiatan keagamaan mengenai pentingnya peran keaktifan siswa
dalam membentuk akhlak, sehingga dapat merancang program yang lebih efektif

dan menarik.

Bagi Siswa mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ~keagamaan sebagai sarana pembentukan akhlak dan

pengembangan diri.

Bagi Peneliti Selanjutnya sebagai bahan acuan dan perbandingan untuk penelitian
yang relevan di masa mendatang, serta memperkaya khazanah penelitian di bidang

pendidikan.

Definisi Operasional agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap variabel

dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan operasional sebagai berikut:

Keaktifan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan (Variabel X)
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Keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah tingkat keterlibatan siswa
dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah,

seperti pengajian, mentoring, dan kegiatan sosial berbasis agama.
Indikator keaktifan meliputi:

a. Frekuensi kehadiran dalam kegiatan

b. Partisipasi dalam setiap kegiatan

c. Keterlibatan dalam kepanitiaan atau peran aktif lainnya
d. Antusiasme dalam mengikuti kegiatan

e. Konsistensi dalam keikutsertaan

Keaktifan ini diukur menggunakan angket (kuesioner) dengan skala tertentu

(misalnya skala Likert).
Akhlak Siswa (Variabel Y)

Akhlak siswa adalah perilaku atau sikap yang mencerminkan nilai-nilai moral dan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Allah,
sesama manusia, maupun lingkungan. Indikator akhlak siswa meliputi,sikap sopan
santun terhadap guru dan teman, kedisiplinan dalam mematuhi aturan sekolah,
tanggung jawab terhadap tugas, kejujuran dalam bertindak, kepedulian sosial,

ketaatan dalam menjalankan ibadah

Metode

Berisi metode/rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrumen,
validitas dan realibilitas instrumen, dan cara analisis data.

Hasil Dan Pembahasan

SMA N 1 Gunuang Omeh merupakan lembaga pendidikan tingkat menengah atas.

Nada Oktafia Guspendi sebagai ketua osis SMA N 1 GUNUANG OMEH

mengatakan banyak siswa yang telah memiliki hafalan AlQur’an yang kuat dan
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menunjukkan perkembangan akademik serta akhlak yang baik. Untuk mendukung
keberlanjutan pembinaan tersebut seperti Tahfidz dan Tahsin, dapat terus berlanjut.
Dengan demikian, SMA N 1 Gunuang Omeh menghadirkan ekstrakulikuler sebagai
pendidikan lanjutan yang memberikan perhatian besar pada kualitas pembelajaran,
akhlak siswa, serta lingkungan yang religius. Adapun lokasi SMA N 1 Gunuang Omeh
berada di JI. Tan Malaka Nagari Koto tinggi,Kecamatan Gunuang Omeh,Kabupaten
Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat. Sebagai sebuah sekolah menengah atas
yang terus berkembang, SMA N 1 Gunuang Omeh berkomitmen menciptakan
lingkungan pendidikan yang bersih, religius, serta mendukung pembentukan
karakter peserta didik agar berakhlakul karimah, berprestasi, dan mandiri dalam
menghadapi tantangan zaman. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X,XLXIl yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling, sehingga siswa
yang telah ditentukan dijadikan sampel penelitian. Berdasarkan data dari 30
responden, terdapat 3 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan. Dengan demikian,
siswa perempuan lebih mendominasi, yaitu sekitar 97%, sedangkan laki-laki sekitar
3%. Penelitian ini menggunakan angket skala Likert yang terdiri atas dua bagian,
yaitu angket Keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai variabel X dan
angket akhlak siswa sebagai variabel Y, yang disusun berdasarkan indikator teoritis.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta uji regresi liniear sederhana
dengan bantuan program SPSS

untuk mengetahui pengaruh kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan terhadap nilai-nilai akhlak siswa

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std.Error of
Square the Estimate
,824° ,680 ,668 3,692
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Analisis berdasarkan ouput Model Summary. Pada uji regresi linear
sedarhana,diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,824, nilai ini menunjukkan
adanya hubungan positif yang sangat kuat antara nilai akhlak siswa dengan
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Artinya, semakin tinggi
kualitas akhlak yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat partisipasi aktifnya
dalam kegiatan tersebut. Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,680,
bermakna 68,0% variasi tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dapat dijelaskan oleh nilai akhlak siswa. Sementara itu, sisanya yaitu
32,0% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian . Nilai kesalahan baku estimasi
sebesar 3,692 menunjukkan tingkat penyimpangan hasil prediksi model relatif kecil,
sehingga model dapat digunakan untuk memprediksi hubungan kedua variabel

dengan cukup andal.

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig
Squares square
1 Regression | 809,060 1 809,060 59,364 ,000"
Residual 381,606 28 13,629
Total 1190,667 29

Berdasarkan hasil uji ANOVA (uiji F) Diperoleh nilai F sebesar 59,364 dengan
nilai signifikansi Sig sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05,
maka model regresi ini dinyatakan layak, valid, dan signifikan. Artinya, variabel nilai
akhlak siswa secara keseluruhan dapat digunakan untuk memprediksi dan
menjelaskan perubahan pada variabel keaktifan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan.
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Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig
Coefhicients d
Coefficients
B Std Error Beta
1 (Constant) 8,936 5,415 1,650 ,110
Akhlak ,821 ,107 ,824 7,705 ,000
Siswa

Berdasarkan hasil analisis regresi linear dan uji signifikansi masing koefisien
Persamaan Garis Regresi \hat{Y} = 8,936 + 0,821X Dengan:\hat{Y} = Tingkat keaktifan

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan X = Nilai akhlak siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagaamaan memiliki
kontribusi bermakna Konstanta (B = 8,936): Jika nilai akhlak siswa bernilai 0, maka
tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan secara rata-rata
berada pada angka 8,936 satuan. Koefisien Regresi Variabel Akhlak Siswa (B =
0,821): Nilai positif ini menunjukkan pengaruh searah: setiap peningkatan 1 satuan
pada nilai akhlak siswa, akan meningkatkan tingkat keaktifan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan sebesar 0,821 satuan. Uji Signifikansi Koefisien: Nilai
signifikansi untuk variabel akhlak siswa sebesar 0,000 < 0,05, sehingga secara
statistik terbukti bahwa nilai akhlak siswa memiliki pengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.
Koefisien Terstandarisasi (Beta = 0,824): Menunjukkan sumbangan pengaruh nilai
akhlak siswa sebesar 82,4% terhadap perubahan tingkat keaktifan kegiatan jika
dilihat dalam satuan ukuran yang sama. Uji Signifikansi Konstanta: Nilai signifikansi

konstanta sebesar 0,110 > 0,05, yang berarti konstanta tidak memiliki pengaruh
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signifikan dalam model ini, namun hal ini tidak mengganggu validitas pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.
Deskripsi Umum Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
berada pada kategori baik yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengikuti kegiatan keagamaan secara konsisten. Data ini menunjukkan bahwa

program keagamaan di SMA N 1 GUNUANG OMEH berjalan efektif dan terstruktur.
Deskripsi Umum Akhlak Siswa

Nilai akhlak siswa juga berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa
perilaku siswa, seperti sopan santun, disiplin, tanggung jawab, dan akhlak ibadah
sudah berkembang dngan baik. Akhlak yang baik tidak hanya muncul dari
pemahaman agama, tetapi dari pmbiasaan yang terus menerus dalam lingkungan
yang mendukung. Hal ini terbukti pada siswa SMA N 1 GUNUANG OMEH, yang
menunjukkan perilaku disiplin dan religius karena sering terlibat dalam kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hubungan keaktifan Kegiatan

Ekstrakurikuler Keagamaan dengan akhlak siswa "

Pada SMA N 1 Gunuang Omeh yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA N 1 Gunuang Omeh memiliki peran
penting dan berpengaruh signifikan dalam menumbuhkan nilai-nilai akhlak peserta
didik. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara
pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan perkembangan akhlak siswa, dengan
kontribusi pengaruh sebesar 68,0%. tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan, seperti tahsin, salat berjamaah, wirid remaja,dan tahfidz
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terbukti mampu membentuk pembiasaan positif yang tercermin dalam sikap
religius, kedisiplinan, sopan santun, serta tanggung jawab siswa. Dengan demikian,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang terarah, rutin, dan didukung
oleh lingkungan sekolah yang kondusif dapat menjadi sarana efektif dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa pembinaan
karakter melalui aktivitas keagamaan perlu dipertahankan dan terus dikembangkan
sebagai salah satu upaya membentuk generasi yang berakhlakul karimah,

berintegritas, dan berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari
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